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INTISARI 

PERBANDINGAN ANALISIS REGRESI RIDGE ROBUST ANTARA 

SCALE ESTIMATOR DAN METHOD OF MOMENT ESTIMATOR 

Oleh 

LAURA WIDURI 

21106010022 

 

Regresi ridge robust merupakan metode yang digunakan untuk menangani 

masalah multikolinearitas dan outlier dalam data. Penelitian ini membandingkan 

kinerja dari dua estimator dalam regresi ridge robust yaitu scale estimator dan 

method of moment estimator, dalam memodelkan data Tingkat Pengangguran 

Terbuka pada 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2023. Variabel bebas yang 

digunakan meliputi jumlah penduduk, tingkat partisipasi angkatan kerja, indeks 

pembangunan manusia, proporsi lapangan kerja informal, rata-rata lama sekolah, 

angka partisipasi sekolah dan angka partisipasi murni. Berdasarkan hasil uji 

asumsi, diketahui bahwa data tersebut melanggar asumsi multikolinearitas dan 

terindikasi mengandung outlier. Tujuan penelitian ini untuk menentukan model 

terbaik dengan membandingkan nilai Adjusted R
2
, Mean Squared Error (MSE) 

dan Akaike Information Criterion (AIC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model ridge robust dengan method of moment estimator menunjukkan kinerja 

yang lebih baik dibandingkan model ridge robust dengan scale estimator, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada 

tahun 2023 yaitu jumlah penduduk dan tingkat partisipasi angkatan kerja.  

Kata kunci: Regresi Ridge, Regresi Robust, Regresi Ridge Robust, Scale 

Estimator, Method of Moment Estimator 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF ROBUST RIDGE REGRESSION ANALYSIS 

BETWEEN SCALE ESTIMATOR AND METHOD OF MOMENT 

ESTIMATOR 

By 

LAURA WIDURI 

21106010022 

 

Robust ridge regression is a method used to handle multicollinearity and outlier 

problems in data. This study compares the performances of two estimators in 

robust ridge regression, namely the scale estimator and method of moment 

estimator, in modelling the Open Unemployment Rate data in 34 provinces in 

Indonesia in 2023. The independent variables used include population, labor force 

participation rate, human development index, proportion of informal employment, 

average years of schooling, school enrollment rate and net enrollment rate. Based 

on the results of the assumption test, it is known that the data violates the 

assumption of multicollinearity and indicates that it contains outliers. The purpose 

of this study is to determine the best model by comparing Adjusted R
2
, Mean 

Squared Error (MSE) and Akaike Information Criterion (AIC). The results show 

that the robust ridge model with method of moment estimator shows better 

performances than the robust ridge model wiith scale estimator, and the factors 

that affect the open unemployment rate in Indonesia in 2023 are population and 

labor force participation rate. 

Keywords: Ridge Regression, Robust Regression, Robust Ridge Regression, 

Scale Estimator, Method of Moment Estimator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas (Gujarati, 

2004). Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

dari variabel bebas (biasa dilambangkan dengan Y). Variabel bebas merupakan 

variabel yang memengaruhi variabel lainnya (biasa dilambangkan dengan X). 

Tujuan dari analisis regresi yaitu untuk mengestimasi parameter suatu model 

persamaan regresi. Ordinary Least Square (OLS) merupakan metode yang paling 

sering digunakan untuk mengestimasi parameter regresi. Agar didapatkan model 

persamaan regresi yang baik, asumsi-asumsi regresi pada data harus terpenuhi 

yaitu asumsi kenormalan, tidak adanya autokorelasi, tidak adanya 

multikolinearitas, dan homokedastisitas (Gujarati dan Porter, 2009). Apabila 

terdapat asumsi regresi yang tidak terpenuhi, maka kinerja dari estimator OLS 

menjadi kurang optimal, sehingga diperlukan penanganan untuk mengatasi 

pelanggaran asumsi tersebut (Lukman et al., 2014).  

         Gujarati dan Porter (2009) menyatakan bahwa multikolinearitas merupakan 

pelanggaran asumsi yang paling sering terjadi dalam analisis. Multikolinearitas 

muncul dalam data ketika terdapat dua atau lebih variabel bebas dalam model 

regresi yang mempunyai hubungan yang sangat kuat atau saling berkorelasi. 

Kondisi ini dapat menyulitkan dalam mengidentifikasi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Adanya multikolinearitas menyebabkan estimasi 

koefisien yang tidak stabil, menghasilkan R-squared yang tinggi, menghasilkan 

model yang buruk, dan kesulitan dalam interpretasi. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan oleh multikolinearitas. Regresi 

ridge merupakan teknik regresi yang digunakan untuk menangani masalah 

multikolinearitas pada data.  

         Permasalahan umum lainnya yang kerap muncul dalam analisis regresi yaitu 

keberadaan outlier. Menurut Gujarati dan Porter (2009), outlier merupakan nilai 
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data yang ekstrem atau berbeda secara mencolok dari data lainnya. Keberadaan 

outlier dalam data umumnya terjadi akibat kesalahan saat proses pengambilan 

sampel, saat menginputkan data ataupun data tersebut memang mengandung nilai-

nilai yang ekstrim atau berbeda jauh dari yang lain. Keberadaan outlier dalam data 

dapat menghasilkan residual yang besar pada model, meningkatkan varians data, 

dan menyebabkan rentang taksiran interval menjadi lebih lebar. Ini dapat 

memberikan gambaran yang tidak tepat tentang data secara keseluruhan dan 

menghasilkan prediksi yang buruk. Regresi robust merupakan teknik estimasi 

yang digunakan untuk menganalisis data yang terpengaruh oleh outlier. Dalam 

metode regresi robust terdapat beberapa jenis estimator, seperti Scale (S-

estimator), Maximum Likelihood Type (M-estimator), Method of Moment (MM-

estimator), Least Trimmed Square (LTS), dan Least Median Square (LMS).  

        Masing-masing dari metode estimasi regresi robust mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. S-estimator memiliki breakdown point yang tinggi sehingga kuat 

terhadap outlier, tetapi memiliki efisien yang rendah (Maronna et al., 2006). M-

estimator secara komputasi dan teori lebih sederhana serta dapat diterapkan pada 

data distribusi yang tidak normal, tetapi memiliki breakdown point yang rendah 

sehingga rentan terhadap outlier yang kuat (Chen, 2002). MM-estimator sangat 

robust terhadap outlier dan memiliki efisiensi statistik yang lebih tinggi dari S-

estimator, tetapi memiliki komputasi yang lebih rumit (Chen, 2002). LTS sangat 

robust terhadap outlier dan menghasilkan estimasi yang stabil, tetapi memiliki 

efisiensi yang sangat rendah (Yu & Yao, 2006). LMS memiliki breakdown point 

yang tinggi sehingga tahan terhadap outlier, tetapi tidak memiliki fungsi pengaruh 

yang terdefinisi dengan baik sehingga memiliki efisiensi nol (Yu & Yao, 2006). 

Dalam suatu analisis regresi linier, pelanggaran asumsi dapat terjadi secara 

terpisah maupun bersamaan. Jika pelanggaran asumsi multikolinearitas dan outlier  

terjadi bersamaan, maka dapat menyebabkan hasil dari estimasi menjadi semakin 

tidak akurat. Oleh karena itu, diperlukan langkah untuk mengatasinya yaitu 

dengan menggunakan metode regresi ridge robust. Metode ini merupakan 

gabungan dari metode regresi ridge dan regresi robust yang digunakan untuk 

memperoleh estimasi parameter yang akurat. 
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Agar diperoleh estimasi parameter yang akurat, maka diperlukan analisis 

yang tepat terhadap masalah multikolinearitas dan outlier. Pada S-estimator dan 

MM-estimator, kedua metode ini sangat robust terhadap data yang mengandung 

outlier. Selain itu, keduanya memiliki nilai breakpoint (jumlah maksimal data 

outlier yang dapat ditoleransi oleh sebuah model) yang tinggi (Chen, 2002). Oleh 

sebab itu, akan melakukan penelitian analisis regresi ridge robust dengan 

menggunakan S-estimator dan MM-estimator. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui hasil estimasi serta menentukan model mana yang lebih baik di antara 

kedua estimasi tersebut. 

Untuk melihat penerapan dari perbandingan analisis regresi ridge robust S-

estimator dan MM-estimator, maka perlu dilakukan analisis dengan ketentuan 

variabel bebas mengandung multikolinearitas dan outlier. Dari analisis tersebut, 

dapat dilihat hubungan matematis antara tingkat pengangguran terbuka dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. Banyak negara, termasuk Indonesia, menghadapi 

masalah mengenai tingkat pengangguran. Pengangguran menjadi isu penting 

dalam beberapa tahun belakangan, terutama akibat dinamika ekonomi global dan 

pandemi COVID-19. Sejak pandemi COVID-19, tingkat pengangguran melonjak 

tajam akibat penerapan pembatasan sosial, penutupan sejumlah usaha atau bisnis, 

PHK massal dan perlambatan ekonomi.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia mengalami kenaikan dari 4,94% pada Februari tahun 2020 

mencapai 7,07% pada Agustus tahun 2020. Pada tahun 2021 dan 2022, tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia menurun yaitu pada angka 6,49% dan 5,86%. 

Begitu juga pada tahun 2023, tingkat pengangguran terbuka di Indonesia menurun 

lagi yaitu berada pada angka 5,32%. Meskipun begitu, mengutip dari World 

Economic Outlook yang menampilkan laporan dari International Monetary Fund 

(IMF) atau Dana Moneter Internasional yang terbit pada April 2024, Indonesia 

menempati posisi pertama dengan tingkat pengangguran tertinggi di ASEAN. 

Sekitar 5,2% tingkat pengangguran dari sekitar 279 juta penduduk Indonesia. 

Posisi kedua ditempati oleh Filipina dengan tingkat pengangguran 5,1% dan 
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posisi ketiga ditempati oleh Brunei Darussalam dengan tingkat pengangguran 

4,9%. 

Tingginya tingkat pengangguran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, kualitas pendidikan, tidak 

tersedianya lapangan pekerjaan, struktur demografi, dan kemajuan teknologi. 

Tingginya angka pengangguran tidak hanya berdampak pada individu yang 

kehilangan pendapatan, tetapi memengaruhi stabilitas sosial dan ekonomi secara 

keseluruhan.  

Struktur demografi Indonesia yang sebagian besar terdiri dari kelompok usia 

muda yang dikenal  dengan bonus demografi menimbulkan beberapa masalah. 

Setiap tahun, ratusan ribu lulusan dari berbagai tingkat pendidikan masuk ke 

dalam dunia kerja, akan tetapi jumlah orang yang mencari pekerjaan lebih besar 

daripada jumlah lapangan pekerjaan baru yang diciptakan. Ketidaksesuaian 

kompetensi lulusan yang dihasilkan sistem pendidikan dan kebutuhan dunia kerja 

merupakan salah satu penyebab pengangguran di kalangan generasi muda. 

Revolusi industri 4.0 dan berkembangnya teknologi digital juga dapat 

menyebabkan perubahan struktur tenaga kerja di Indonesia. Proses otomatisasi 

dan digitalisasi di berbagai sektor ekonomi menyebabkan kehilangan pekerjaan 

dan menciptakan kebutuhan akan keterampilan baru. Ketidaksesuaian antara 

keterampilan yang dimiliki tenaga kerja dengan tuntutan pasar kerja semakin 

meningkat. 

Tingkat pengangguran terbuka di Indonesia menjadi indikator penting untuk 

menggambarkan kondisi pasar tenaga kerja dan keberhasilan kebijakan ekonomi 

pemerintah. Tingginya tingkat pengangguran memiliki dampak yang signifikan 

terhadap ekonomi suatu negara, seperti menurunnya pendapatan ekonomi, 

menurunannya pendapatan masyarakat, meningkatnya beban pemerintah, 

berkurangnya daya beli masyarakat dan investasi. Sebaliknya, rendahnya tingkat 

pengangguran menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang positif dengan 

pemerataan pendapatan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dengan 

demikian, kesejahteraan penduduk akan meningkat. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memutuskan untuk 

mengangkat permasalahan mengenai tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 

tahun 2023 dan faktor-faktor yang memengaruhinya dengan ketentuan variabel 

bebasnya mengalami pelanggaran asumsi multikolinearitas dan mengandung 

outlier. Penulis menyusunnya dalam sebuah penelitian dengan judul 

“Perbandingan Analisis Regresi Ridge Robust antara Scale Estimator dan Method 

of Moment Estimator” dan studi kasus mengenai tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia pada tahun 2023. 

 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Regresi ridge robust dengan menggunakan Scale Estimator (S-estimator). 

2. Regresi ridge robust dengan menggunakan Method of Moment Estimator 

(MM-estimator). 

3. Penerapan regresi ridge robust dengan menggunakan Scale Estimator (S-

estimator) dan Method of Moment Estimator (MM-estimator) pada faktor- 

faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 

tahun 2023. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan batasan masalah sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana langkah-langkah penerapan regresi ridge robust dengan 

menggunakan Scale Estimator (S-estimator) dan Method of Moment 

Estimator (MM-estimator) pada data yang mengandung outlier dan 

masalah multikolinearitas? 

2. Bagaimana model terbaik yang memengaruhi tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia pada tahun 2023 berdasarkan metode regresi ridge 
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robust dengan menggunakan Scale Estimator (S-estimator) dan Method of 

Moment Estimator (MM-estimator)? 

3. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia pada tahun 2023? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui langkah-langkah penerapan regresi ridge robust dengan 

menggunakan Scale Estimator (S-estimator) dan Method of Moment 

Estimator (MM-estimator) pada data yang mengandung outlier dan 

masalah multikolinearitas. 

2. Mengetahui model terbaik yang memengaruhi tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia tahun 2023 berdasarkan metode regresi ridge robust 

dengan menggunakan Scale Estimator (S-estimator) dan Method of 

Moment Estimator (MM-estimator). 

3. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia pada tahun 2023. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1. Dapat menambah pengetahuan mengenai regresi ridge robust dengan 

menggunakan Scale Estimator (S-estimator) dan Method of Moment 

Estimator (MM-estimator). 

2. Dapat memberikan informasi mengenai model terbaik dan faktor-faktor 

yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2023 

berdasarkan metode regresi ridge robust dengan menggunakan Scale 

Estimator (S-estimator) dan Method of Moment Estimator (MM-

estimator). 
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3. Dapat membantu pemerintah dalam menyusun kebijakan yang lebih tepat 

sasaran, karena hasil analisisnya didasarkan pada metode statistik yang 

lebih akurat dan tahan terhadap gangguan data outlier.  

4. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin 

mengembangkan penerapan keilmuan mengenai regresi ridge robust. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Berikut beberapa penelitian terkait yang dijadikan sebagai bahan tinjauan 

pustaka dalam penelitian. 

Penelitian Dida Halimatus Sa’diyah dari Program Studi Matematika 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim tahun 2020 dengan judul 

“Pemodelan Regresi Ridge Robust Pada Tingkat Kemiskinan di Jawa Timur”. 

Penelitian tersebut menggunakan data tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Timur 

tahun 2017, dengan tujuan untuk mengetahui model regresi ridge robust dan 

membandingan hasil estimasi regresi ridge robust dan regresi ridge. Hasil dari 

penelitian tersebut didapatkan bahwa nilai RMSE regresi ridge robust lebih kecil, 

maka regresi ridge robust lebih baik dari regresi ridge. 

Jurnal yang ditulis oleh Arif Semar, Fitria Virgantari dan Hagni Wijayanti  

dari Program Studi Matematika Universitas Pakuan tahun 2020 dengan judul 

“Perbandingan Estimasi S (Scale) dan Estimasi MM (Method of Moment) pada 

Model Regresi Robust dengan Data Pencilan”. Penelitian ini menggunakan data 

mengenai kemampuan membaca dari sekelompok anak dengan usia 4 sampai 7 

tahun. Data tersebut terdiri dari 20 sampel dengan 4 variabel yaitu variabel 

kemampuan membaca, umur, skor daya ingat dan IQ. Hasil dari penelitian 

tersebut didapatkan bahwa metode regresi robust dengan estimasi S menghasilkan 

model yang lebih unggul dibandingkan dengan estimasi MM. 

Penelitian Anggun Nurfitriani Handoko dari Program Studi Statistika 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember tahun 2020 yang berjudul “Regresi Ridge 

Robust untuk Pemodelan Luas Panen Padi di Kabupaten Gresik dengan Indikator 

Iklim”. Penelitian tersebut menggunakan data sekunder Badan Pusat Statistik 
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(BPS) Kabupaten Gresik tahun 2006 hingga 2019, dengan variabel penelitian 

yaitu luas panen padi (Ha) per periode dan curah hujan rata-rata (mm). Hasil dari 

penelitian tersebut didapatkan bahwa model regresi ridgre robust estimasi-M, 

estimasi-S, dan estimasi-MM merupakan model yang lebih baik dibandingkan 

model dengan metode OLS. 

Jurnal yang ditulis oleh Anggun Perdana Aji Pangesti, Sugito dan Hasbi 

Yasin dari Program Studi Statistika Universitas Diponegoro tahun 2021 dengan 

Judul “Pemodelan Regresi Ridge Robust S, M, MM-Estimator dalam Penanganan 

Multikolinieritas dan Pencilan”. Penelitian tersebut menggunakan data sekunder 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah tahun 2021. Hasil penelitian 

dengan melihat perbandingan nilai Adjusted  2 dan MSE, didapatkan model 

terbaik yaitu regresi ridge robust S-estimator. 

Laura Widuri dari Program Studi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga melakukan penelitian dengan judul 

“Perbandingan Analisis Regresi Ridge Robust antara Scale Estimator dan Method 

of Moment Estimator”. Penelitian ini menggunakan data sekunder Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia tahun 2023, dengan tujuan membandingkan nilai 

Adjusted  2, MSE dan AIC untuk mendapatkan model terbaik di antara regresi 

ridge robust S-estimator dan MM-estimator. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat persamaan dan perbedaan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut. 

        Tabel 1.1. Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

No. Peneliti Judul Metode Hasil 

1 Dida 

Halimatus 

Sa’diyah 

(2020) 

Pemodelan 

Regresi Ridge 

Robust Pada 

Tingkat 

Kemiskinan di 

Jawa Timur 

Regresi Ridge 

Robust M-

Estimator 

Dengan 

membandingkan 

nilai RMSE, metode 

regresi ridge robust 

lebih baik dari 

regresi ridge. 

2 Arif Semar, Perbandingan Regresi Dengan 
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

Fitria 

Virgantari dan 

Hagni 

Wijayanti 

(2020) 

Estimasi S (Scale) 

dan Estimasi MM 

(Method of 

Moment) pada 

Model Regresi 

Robust dengan 

Data Pencilan 

Robust 

Estimasi-S, 

MM dan OLS. 

membandingkan 

nilai   , metode 

regresi robust 

estimasi-S lebih baik 

dari regresi robust 

estimasi-MM dan 

OLS.  

3 Anggun 

Nurfitriani 

Handoko 

(2020) 

Regresi Ridge 

Robust Untuk 

Pemodelan Luas 

Panen Padi di 

Kabupaten Gresik 

dengan Indikator 

Iklim 

Regresi Ridge 

Robust S, M, 

dan MM-

Estimator 

Dengan 

membandingkan 

nilai RMSE, model 

regresi ridge robust 

S, M, dan MM-

Estimator merupakan 

model yang lebih 

baik dibandingkan 

dengan OLS. 

4 Anggun 

Perdana Aji 

Pangesti, 

Sugito dan 

Hasbi Yasin 

(2021) 

Pemodelan 

Regresi Ridge 

Robust S, M, MM-

Estimator dalam 

Penanganan 

Multikolinieritas 

dan Pencilan 

Regresi Ridge 

Robust S, M, 

dan MM-

Estimator 

Dengan 

membandingkan 

nilai Adjusted    dan 

MSE, didapatkan 

model terbaik yaitu 

regresi ridge robust 

S-estimator. 

5 Laura Widuri 

(2024) 

Perbandingan 

Analisis Regresi 

Ridge Robust 

antara Scale 

Estimator dan 

Method of 

Regresi Ridge 

Robust S-

Estimator dan 

MM-Estimator 

Dengan 

membandingkan 

nilai Adjusted   , 

MSE, dan AIC, 

didapatkan model 

terbaik yaitu regresi 
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No. Peneliti Judul Metode Hasil 

Moment 

Estimator 

ridge robust MM-

estimator. 

 

Berikut merupakan penjelasan dari Tabel 1.1. yang menyajikan persamaan 

dan perbedaan dari penelitian sebelumnya.     

1. Penelitian Dida Halimatus Sa’diyah tahun 2020 dengan penelitian Laura 

Widuri tahun 2025. 

Penelitian ini sama-sama membahas mengenai analisis regresi ridge 

robust. Namun, terdapat perbedaan di dalam kedua penelitian tersebut. 

Penelitian Dida Halimatus Sa’diyah menggunakan M-estimator dengan 

pembobot Huber dan data tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Timur, 

sedangkan penelitian Laura Widuri menggunakan S dan MM-estimator 

serta data tingkat pengangguran terbuka Indonesia pada tahun 2023. 

2. Penelitian Arif Semar, Fitria Virgantari dan Hagni Wijayanti tahun 2020 

dengan penelitian Laura Widuri tahun 2025. 

Penelitian ini sama-sama membahas mengenai analisis regresi robust S-

estimator dan MM-estimator. Namun, terdapat perbedaan di dalam kedua 

penelitian tersebut. Penelitian Arif Semar, Fitria Virgantari dan Hagni 

Wijayanti hanya membahas analisis regresi robust dan menggunakan 

data kemampuan membaca anak usia 4 sampai 7 tahun, sedangkan 

penelitian Laura Widuri menggunakan regresi ridge robust S dan MM-

estimator serta data tingkat pengangguran terbuka Indonesia pada tahun 

2023. 

3. Penelitian Anggun Nurfitriani Handoko tahun 2020 dengan penelitian 

Laura Widuri tahun 2025. 

Penelitian ini sama-sama membahas mengenai analisis regresi ridge 

robust. Namun, terdapat perbedaan di dalam kedua penelitian tersebut. 

Penelitian Anggun Nurfitriani Handoko menggunakan S, M, dan MM-

Estimator dan data luas panen padi di Kabupaten Gresik, sedangkan 
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penelitian Laura Widuri menggunakan S dan MM-estimator serta data 

tingkat pengangguran terbuka Provinsi Indonesia pada tahun 2023. 

4. Penelitian Anggun Perdana Aji Pangesti, Sugito dan Hasbi Yasin tahun  

dengan penelitian Laura Widuri tahun 2025. 

Penelitian ini sama-sama membahas mengenai analisis regresi ridge 

robust. Namun, terdapat perbedaan di dalam kedua penelitian tersebut. 

Penelitian Anggun Perdana Aji Pangesti, Sugito dan Hasbi Yasin 

menggunakan S, M, dan MM-Estimator dan data kemiskinan Jawa 

Tengah tahun 2021, sedangkan penelitian Laura Widuri menggunakan S 

dan MM-estimator serta data tingkat pengangguran terbuka Indonesia 

pada tahun 2023. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun berdasarkan panduan sistematika penulisan berikut 

ini. 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas berbagai aspek yang penting dalam penelitian 

meliputi latar belakang penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika 

penulisan.  

2. BAB II : LANDASAN TEORI 

Landasan teori memuat penjelasan mengenai teori-teori yang mendukung 

pembahasan. Pada bab ini akan membahas mengenai matriks, analisis 

univariat, analisis multivariat, data, variabel acak, distribusi peluang, 

regresi linear berganda, metode Ordinary Least Square (OLS), uji asumsi 

klasik, outlier, regresi ridge, regresi robust, dan regresi ridge robust. 

Selain itu, akan dibahas juga tingkat pengangguran terbuka dan beberapa 

variabel bebas yang diduga mempengaruhinya.  

3. BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini, akan dibahas mengenai metode penelitian yang diterapkan 

untuk menyelesaikan masalah, mencakup rancangan penelitian, jenis serta 

sumber data, variabel penelitian, metode pengolahan data, tahapan analisis 

data, dan flowchart penelitian. 

4. BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metode regresi ridge robust 

dengan menggunakan scale estimator (S-estimator) dan method of moment 

estimator (MM-estimator) yang diterapkan untuk menangani masalah 

multikolinearitas dan outlier yang muncul dalam data. 

5. BAB V : STUDI KASUS 

Pada bab ini membahas mengenai penerapan analisis regresi ridge robust 

menggunakan scale estimator (S-estimator) dan method of moment 

estimator (MM-estimator) pada kasus analisis variabel bebas yang 

memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2023 

menurut provinsi. Analisis tersebut menggunakan bantuan software R. 

6. BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan 

dan saran-saran untuk penelitian yang serupa di masa yang akan datang. 

7. DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian daftar pustaka mencantumkan sumber-sumber literatur yang 

dijadikan rujukan dalam penyusunan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait regresi ridge robust dengan 

menggunakan Scale Estimator (S-Estimator) dan Method of Moment Estimator 

(MM-Estimator) pada studi kasus Tingkat Pengangguran Terbuka menurut 34 

provinsi di Indonesia pada tahun 2023, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah penerapan regresi ridge robust dengan menggunakan S-

estimator dan MM-estimator untuk mengatasi data yang mengalami 

pelanggaran asumsi multikolinearitas dan mengandung outlier yaitu: 

a. Uji asumsi klasik 

b. Mendeteksi outlier dan pengamatan berpengaruh 

c. Regresi robust S-estimator dan MM-estimator 

d. Regresi ridge robust S-estimator dan MM-estimator 

e. Uji signifikansi parameter 

f. Uji kecocokan model 

g. Pemilihan model terbaik menggunakan Adjusted R
2
, MSE dan AIC. 

2. Model regresi terbaik yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka 

menurut 34 Provinsi di Indonesia pada tahun 2023 adalah model regresi 

ridge robust dengan menggunakan MM-estimator. Model tersebut dipilih 

karena memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan model regresi 

ridge robust dengan menggunakan S-estimator, yang ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R
2
 terbesar yaitu 70,555%, MSE terkecil yaitu 0,57098, dan AIC 

terkecil yaitu 85,59656. Berikut model ridge robust dengan menggunakan 

MM-estimator: 

 ̂                             

3. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 

pada tahun 2023 berdasarkan metode regresi ridge robust dengan 

menggunakan MM-estimator yaitu variabel jumlah penduduk (  ) dan 
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tingkat partisipasi angkatan kerja (  ). Kedua variabel tersebut dinyatakan 

signifikan berdasarkan hasil uji t, sehingga dianggap berpengaruh secara 

statistik terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 

2023. 

 

6.2 Saran 

Beberapa saran untuk penelitian berikutnya antara lain dapat menerapkan 

metode regresi ridge robust dengan menggunakan estimator lainnya, seperti M, 

LTS, dan LMS. Selain itu, disarankan menambahkan variabel-variabel baru serta 

memperbaharui data berdasarkan tahun yang lebih terbaru untuk memperoleh 

model Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia yang lebih akurat dan 

signifikan. 
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